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ABSTRAK

Adanya keterbukaan perdagangan diharapkan dapat memberikan
dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara
berkembang khususnya di kawasan Asia Tenggara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak keterbukaan perdagangan
dan faktor makroekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang di kawasan Asia Tenggara. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel pertumbuhan ekonomi, keterbukaan
perdagangan, inflasi, penanaman modal asing dan /abor force total.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan metode Fixed Effect Model
(FEM) yang dibantu oleh program Eviews 9. Data yang digunakan pada
penelitian ini ialah data panel sembilan negara berkembang di kawasan
Asia Tenggara dan data tahunan pada periode 2007-2016. Data penelitian
berupa data sekunder yang diperoleh dari World Bank. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan, FDI, dan
labor force total berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di kawasan Asia
Tenggara. Sedangkan Inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, keterbukaan perdagangan, inflasi,
penanaman modal asing dan /abor force
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ABSTRACT

The openness of trade is expected to have a positive impact on
economic growth in developing countries, especially in the Southeast Asia region.
This study aims to find out how the impact of trade openness and macroeconomic
factors that influence economic growth in developing countries in the Southeast
Asia region. The variables used are variables of economic growth, trade
openness, inflation, foreign investment and total labor force.

This research is a study that uses quantitative methods. The data
analysis technique uses the Fixed Effect Model (FEM) method which is assisted
by the program Eviews 9. The data used in this study is the panel data of nine
developing countries in the Southeast Asia region and annual data for the period
2007-2016. The research data is in the form of secondary data obtained from the
World Bank. The results of this study indicate that trade openness, FDI, and total
labor force have a positive and significant effect on the economic growth of
developing countries in the Southeast Asia region. While inflation does not affect
economic growth.

Keywords: Economic growth, trade openness, inflation, foreign

investment and labor force.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya dampak hubungan antara keterbukaan perdagangan dan
pertumbuhan ekonomi merupakan hal penting bagi suatu negara untuk
menentukan bagaimana kebijakan yang tepat.Munculnya liberalisasi
perdagangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
di negara-negara maju maupun berkembang. China dan India telah
memberikan contoh dan pengalaman yang luar biasa terutama bagi negara-
negara berkembang yang harus meninjau ulang tentang kebijakan untuk
substitusi impor dan menggantikannya dengan kebijakan orientasi keluar
supaya masyarakat mendapatkan kesempatan dan manfaat keterbukaan
perdagangan dari berbagai saluran ( Murthy dkk, 2014).

Dalam beberapa dekade keterbukaan perdagangan internasional telah
memainkan peran penting dalam proses pertumbuhan ekonomi negara maju
dan berkembang. ' Salah ''satu. negara 'berkembang 'yang menerapkan
perekonomian terbuka adalah Indonesia. Hal ini terbukti dari keikutsertaan
negara-negara di. wilayah Asia Tenggara dalam beberapa kesepakatan
kawasan perdagangan bebas atau free trade agreement. Kesepakatan
tersebut antara lain ASEAN Korea FTA (AKFTA), ASEAN Australia,
ASEANFree Trade Area (AFTA), ASEAN China FTA (ACFTA), dan

New Zealand (AANZFTA), ASEAN India FTA (AIFTA), ASEAN Jepang
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CEP (AJCEP) dan Indonesia Japan Economic Partnership Agreement
(IJEPA) (Herawati, 2015).

Kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis
barang ekonomi kepada penduduknya seiring dengan kemajuan teknologi,
kelembagaan dan ideologis sehingga tercipta pertumbuhan ekonomi yang
mengalami kenaikan jangka panjang (Kuznets dalam Jhingan, 2012).
Melalui perdagangan internasional negara berkembang dapat mengimpor
teknologi baru dari negara maju. Perkembangan teknologi dari negara maju
dianggap sebagai faktor paling penting dalam proses pertumbuhan ekonomi
karena dapat meningkatkan produktivitas buruh, modal dan faktor produksi
yang lain.

Keterbukaan perdagangan dapat diklasifikasikan menurut tingkatanya
dalam tiga kategori yakni kurang dari 50% termasuk dalam kategori
keterbukaan rendah sedangkan 50% sampai dengan 100% termasuk dalam
kategori tingkat keterbukaan sedang dan lebih dari 100% termasuk dalam
kategori tingkat keterbukaan tinggi (Nowbusting, 2014 dalam Herawati
2015).

Grafik 1.1 Rasio ekspor/dan impor terhadap GDP, tahun 2016

Sumber :World Bank, tahun 2016, data diolah
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Grafik 1.1 rasio perdagangan terhadap GDP negara-negara

berkembang di Asia Tenggara menunjukkan bahwa keterbukaan
perdagangan negara Singapura memiliki tingkat keterbukaan yang paling
tinggi diantara negara kawasan Asia Tenggara lainnya. Fakta ini berbanding
terbalik dengan Myanmar yang tingkat keterbukaannya paling rendah yakni
kurang dari 50%.

Faktanya posisi Indonesia menempati urutan kesembilan. Sehingga
Indonesia termasuk negara yang tergolong memiliki keterbukaan
perdagangan yang rendah karena termasuk dalam kategori tingkat
keterbukaan kurang dari 50% jauh jika dibandingkan Singapura yang
memiliki tingkat keterbukaan tertinggi di kawasan Asia Tenggara sampai
menembus angka lebih dari 300%.

Grafik 1.2 Pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Tenggara, Tahun

2011- 2017

. 9.00 B Brunei Darusalam
B y b\ L ,;:‘ _ A Ve ] Cambodia
§ ' HdH=4la mIndonesia
c [} £ & .
S 5.00 ¥ i~ . E = Laols
< Malaysia
8 300 . | y
3 E A I‘:L Myanmar
£ 1.00 - a Philipina
2 .
b (1.00) Singapore
e ' 2011 2012 P013 P0O14 2015 PO16 2017 Thailand

(3.00) Tahun Vietnam

Sumber : World Bank, Pertumbuhan Ekonomi Dunia, 2017
Berdasarkan grafik 1.2 menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan

Indonesia yang tergolong rendah justru bertolak belakang dengan
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pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Data pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir. Jika dilihat dari gambar
1.2 grafik prosentase pertumbuhan ekonomi Indonesia justru mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Tahun 2014 sebesar 5.01%, tahun 2015 sebesar
4.88%, tahun 2016 sebesar 5.03%, dan tahun 2017 sebesar 5.07%,
sedangkan dari PDB Indonesia juga jauh berbanding terbalik dengan
keterbukaan perdagangan yang termasuk dalam golongan rendah. PDB
Indonesia justru yang paling tinggi diantara negara-negara berkembang di
Asia Tenggara.

Grafik PDB 1.3 Negara-Negara Asia Tenggara Tahun 2011-2017

Sumber : World Bank, Pertumbuhan Ekonomi Dunia, 2017

Menurut teori dasar perdagangan internasional, negara yang membuka
perekonomiannya dan ikut serta dalam kegiatan pasar dunia akan mendapat
keuntungan (gains from trade). Beberapa keuntungan tersebut salah satunya
memungkinkan adanya modal yang mengalir dari luar negeri melalui
investasi asing yang berwujud penanaman modal asing (PMA) yang
kemudian dapat menggairahkan aliran modal dalam negeri yaitu penanaman

modal dalam negeri (PMDN) (Herawati, 2015).
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Kegiatan ekonomi negara yang bertujuan untuk meningkatkan output
yang dihasilkan, menambah devisa negara, dan menyerap tenaga kerja bagi
negara adalah investasi, baik dari domestik maupun asing. Foreign Direct
Investment (FDI) adalah investasi asing yang masuk ke Indonesia dalam
bentuk penanaman modal asing dapat bersifat positif dan negatif bagi
pembangunan.

Investasi akan bersifat positif jika investasi tersebut dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yaitu dapat menggerakkan atau
meningkatkan sektor-sektor yang berhubungan dengan pertumbuhan
ekonomi. Sementara itu, investasi asing dapat bersifat negatif apabila terjadi
penambahan/peningkatan permintaan konsumsi, dalam bentuk peningkatan
impor, dimana pertumbuhan impor lebih pesat daripada pertumbuhan ekspor
yang disebabkan oleh adanya FDI, maka akan terjadi defisit neraca
perdagangan. Dalam hal ini berarti, kehadiran FDI memberi lebih banyak
dampak negatif daripada dampak positif terhadap negara tuan rumah
(Laporan Perekonomian Indonesia, 2018).

Grafik 1.4 nilai FDI Indonesia tahun 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik, Laporan Perekonomian Indonesia, 2018
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Grafik 1.4 nilai FDI Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa
perkembanganan investasi asing yang masuk di negara berkembang seperti
Indonesia menunjukkan pergerakan yang fluktuatif setiap tahunnya.
Investor asing yang menanamkan modalnya di Indonesia pada tahun 2015
tercatat sebanyak US$ 28.964,1 juta yang tersebar di 25.321 proyek. Nilai
investasi asing ini lebih rendah atau turun sebesar 1,06 persen jika
dibanding tahun 2015 yang mencapai US$ 29.275,9 juta dan tersebar di
17.738 proyek. Pada tahun 2017 investasi asing yang masuk di Indonesia
kembali mengalami peningkatan nilai investasi menjadi US$ 32.239,8 juta
atau meningkat sekitar 11,31 persen, demikian pula dengan jumlah proyek
mengalami peningkatan sebesar 3,70 persen yaitu dari 25.321 proyek pada
tahun 2015 meningkat menjadi 26.257 proyek pada tahun 2017 (Laporan
Perekonomian Indonesia, 2018).

Human Capital salah satu modal yang dapat disejajarkan dengan
modal fisik atau sumberdaya alam dalam menciptakan output di suatu
negara.Namun, -hubungan  negatif ' antara variabel = interaktif Auman
capitaldan pertumbuhan ekonomi menunjukkan-bahwa rendahnya tingkat
human capital mempengaruhi pertumbuhan. ekonomi Pakistan (Rehman,
2015). Sumber daya manusia merupakan total pengetahuan, teknik,
kemampuan dan kekuatan fisik yang terkondensasi di tubuh manusia dan
memiliki nilai ekonomi di suatu negara atau wilayah (Chen dan Lanying,

2018).
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Angkatan kerja yang bekerja, modal fisik dan tanah dapat mengalami
diminishing return sedangkan ilmu pengetahuan tidak bisa. Jadi investasi
modal manusia merupakan faktor utama dalam peningkatan produktifitas
faktor produksi secara total. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat
meningkatkan kapasitas inovasi pengetahuan dalam perekonomian sehingga
akan muncul teknologi baru, produk baru dan proses produksi baru.
Munculnya sesuatu yang baru dan lebih bermanfaat akan mendorong
terjadinya pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Apabila pada suatu negara tingkat pendidikan masyarakat
memiliki jenjang secara baik maka penduduknya akan memiliki kualitas
pendidikan yang baik, sehingga akan mendorong penemuan baru yang dapat
meningkatkan produktifitas individu maupun perusahaan (Pambudi, 2013).
Pendidikan yang tinggi juga dapat memengaruhi tingkat kesadaran
kesehatan seseorang (Nurkholis, 2018).

Selain dart keterbukaan perdagangan, investasi asing, human capital
yang tidak kalah penting yang mempengaruhi pertumbuhan-ekonomi adalah
dari sisi makroekonomi yakni, inflasi. Studi tentang pengaruh inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi terus menjadi hal yang penting dan topik
kompleks dalam ilmu ekonomi. Jika inflasi memiliki efek ekonomi nyata,
maka pemerintah dapat mempengaruhi kinerja ekonomi melalui kebijakan

moneter. Karena itu, perlu diselidiki bagaimana inflasi mempengaruhi
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pertumbuhan ekonomi berkaitan langsung dengan desain optimal kebijakan
moneter.

Dalam penelitian Tahir dan Tosee (2015) volatilitas inflasi telah
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara negatif, menunjukkan negara
berkembang harus memastikan stabilitas makroekonomi untuk tumbuh lebih
cepat di jangka panjang. Hasil dari studi semacam itu sangat penting untuk
ekonomi seperti Indonesia karena sejarah tingginya inflasi di Indonesia
cenderung fluktuatif (Risso, dkk. 2009).

Grafik 1.5 PDB Negara Thailand Tahun 2007-2016

Sumber : World Bank, Pertumbuhan Ekonomi Dunia, 2016

Fakta’ mengenai ‘'hubungan antara inflasi dengan pertumbuhan
ekonomi di negara berkembang semakin jelas terlihat. Thailand adalah satu
negara ~di’ wilayah Asia ‘Tenggara yang tergolong dalam negara
berpenghasilan menengah atas menurut versi world bank selain Malaysia.
Berdasarkan grafik 1.5 diketahui bahwa setiap ada peningkatan inflasi maka
akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di Thailand.

Tahun 2008 inflasi Thailand menembus angka 5,57% dengan

pertumbuhan ekonomi 1,73 kondisi ini terus mengalami fluktuasi hingga
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akhirnya pada tahun 2016 inflasi di Thailand mengalami penurunan sampai
pada angka 0,19% dengan pertumbuhan ekonomi 3,28%. Kondisi ini
memperlihatkan bahwasannya inflasi di Thailand beriringan dengan
pertumbuhan ekonominya.

Mundell dan Tobin memprediksi hubungan positif antara tingkat
inflasi dan tingkat akumulasi modal, yang pada akhirnya terdapat hubungan
positif dengan laju pertumbuhan ekonomi. Semakin meningkat jumlah uang
beredar, maka pertumbuhan ekonomi Indonesia akan semakin meningkat.
jumlah uang beradar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Dari wuraian di atas, terlihat bahwa hubungan keterbukaan
perdagangan, variabel makro yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
masih menjadi perdebatan terutama untuk studi kasus di negara-
negaraberkembang di Asia Tenggara. Uuntuk mengetahui pengaruh yang
sesungguhya dari keterbukaan ekonomiterhadap pertumbuhan ekonomi di
Negara-negaraberkembang  di = Asia Tenggara “peneliti tertarik untuk
melakukan = penelitian dengan judul “Keterbukaan - Perdagangan dan
Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara-negara di Kawasan

Asia Tenggara-2".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan pokok masalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruh Keterbukaan Perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi negara-negara di kawasan Asia Tenggara-2?

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara-
negara di kawasan Asia Tenggara-2?

3. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan Asia Tenggara-2?

4. Bagaimana pengaruh Labor Force total terhadap pertumbuhan

ekonomi negara-negara di kawasan Asia Tenggara-2?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui bagaimana Keterbukaan perdagangan berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasanAsia
Tenggara-2.

2. Untuk mengetahui bagaimana inflasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan Asia Tenggara-2.

37 Untuk mengetahui  bagaimana Foreign Direct ‘Invesment (FDI)
berpengaruh - terhadap’ pertumbuhan * ekonomi mnegara-negara di
kawasan Asia Tenggara-2.

4. Untuk mengetahui bagaimana Labor Force total berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan Asia
Tenggara-2.

Adapun manfaat dalam penelitian ini, diantaranya :
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1.  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu ekonomi terutama dampak adanya
keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara di
kawasanAsia Tenggara.

2. Praktis
a.  Bagi Pemerintah

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi saat pemerintah dalam membuat kebijakan yang berkaitan
dengan keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi negara-
negara di kawasan Asia Tenggara.

b.  Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan
kepada masyarakat agar dapat mengetahui kondisi dan berbagai hal
yang  berhubungan dengan keterbukaan perdagangan dan
hubungannya terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara di
kawasan Asia Tenggara, baik dari tingkat keterbukaannya, investasi
asing, bahkan dari faktor tenaga kerjanya.

c.  Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
studi dan literatur bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian
selanjutnya dalam cabang ilmu ekonomi makro sekaligus sebagai
bahan referensi dan informasi bagi penelitian selanjutnya.

d.  Bagi Penyusun
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dalam proses
belajar serta menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang
telah dipelajari saat kuliah dengan permasalahan yang terjadi pada

kehidupan nyata.

D. Sistematika Pembahasan

Penyusunan  sistematika pembahasan dalam penelitian ini
mengambarkan uraian masalah, alur pemikiran hingga pembahasan yang
terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan merupakan acuan yang dalam proses penelitian
yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang yang
menguraikan isu dan beberapa fenomena keterbukaan perdagangan dan
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi dan berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhinya, selanjutnya rumusan masalah sebagai permasalahan
yang akan dicarikan penyelesaiannya lewat penelitian ini dan dilanjutkan
dengan tujuan dan manfaat dalam penelitian ini. Pada bagian terakhir berisi
sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.

Bab IT Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis yang memuat
tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan
untuk mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran
dan hipotesis yang akan diteliti.

Bab III Metode penelitian berisi deskripsi tentang bagaimana

penelitan akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan jenis
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penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, data dan
sumber data, metode pengumpulan dan analisis data.

Bab IV Analisis Hasil dan Pembahasan, bab ini akan menguraikan
gambaran singkat fenomena keterbukaan perdagangan dan dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dilanjutkan dengan membahas hasil
penelitian dari pengolahan data. Hasil penelitian adalah jawaban yang ada
dalam rumusan permasalahan.

Bab V Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan,
keterbatasan dan saran. Bab ini merupakan kesimpulan yang memuat

jawaban akhir dari rumusan masalah dalam penelitian ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam Bab IV penelitian ini menggunakan model terbaik yaitu fixed
effect. Sedangkan variabel yang digunakan dalam estimasi yaitu:
pertumbuhan ekonomi (GDP), tingkat keterbukaan perdagangan (TO),
inflasi, foreign direct investment (FDI in flow), dan labor force total (total
tenaga kerja), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.  Trade Openness (TO) atau tingkat keterbukaan perdagangan yang
diproksikan dengan rasio total perdagangan terhadap Gross Domestic
Product (GDP) berpengaruh positif signifikan, sehingga keterbukaan
perdagangan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Asia Tenggara-2.

2. Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Asia Tenggara. Sehingga dalam penelitian ini inflasi tidak
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Tenggara.

3.7 Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomidi kawasan Asia Tenggara, sehingga
kenaikan FDI berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

4.  Labor Force Total atau total tenaga kerja disuatu negara berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika total
angkatan kerja suatu negara mengalami peningkatan maka akan

berdampak kepada pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Tenggara.

88
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5. Secara simultan dalam penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara

berkembang di kawasan Asia Tenggara.

B. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup ketersediaan data yang
dipublikasikan oleh bank dunia dalam beberapa data tidak sama
periodesasinya, sehingga mengalami kesulitan untuk mensinkronkan antara
data antar variabel dan periodenya.

Dalam penggunaan proksi untuk variabel keterbukaan perdagangan,
penelitian ini menggunakan data frade openness yang sudah diolah dan
dipublikasikan oleh world bank menjadi bentuk rasio perdagangan terhadap
GDP, dikarenakan ketersediaan data sebagai indikator yang tepat dalam
penelitian seperti ketersediaan data frade intensity ratio (TIR) belum
terpublikasi. Sehingga ketika menghitung sendiri dengan rumus hasil yang
dihasilkan belum_bisa menjadi indikator _yang tepat untuk variabel

penelitian.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, semoga dalam
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian yang
selanjutnya, baik dalam penentuan variabel, subjek maupun periodesasinya.

Bagi pemerintah pemangku kebijakan, pemerintah perlu
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mempertimbangkan variabel-variabel makro penentu pertumbuhan ekonomi
di masing-masing negara.

Variabel-variabel di luar makroekonomi dapat dijadikan pilihan untuk
estimasi pertumbuhan ekonomi diberbagai penelitian, sehingga akan
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan terbarukan berdasarkan
data dan isu-isu terbaru yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Baik
dari sisi domestik, perang dagang negara-negara adigdaya maupun isu

politis yang terjadi.
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Lampiran 1

Data Penelitian Hasil LN

NEGARA TAHUN | In GDP TO Inflasi In FDI In Force
NDONESIA 2007 27.19 54.83 6.41 22.66 18.52
INDONESIA 2008 27.24 58.56 10.23 22.96 18.54
INDONESIA 2009 27.29 45.51 4.39 22.31 18.56
INDONESIA 2010 27.35 46.7 5.13 23.45 18.58
INDONESIA 2011 27.41 50.18 5.36 23.75 18.59
INDONESIA 2012 27.47 49.58 4.28 23.78 18.6
INDONESIA 2013 27.52 48.64 6.41 23.87 18.62
INDONESIA 2014 27.57 48.08 6.39 23.95 18.63
INDONESIA 2015 27.62 41.99 6.39 23.71 18.62
INDONESIA 2016 27.67 37.44 3.53 22.24 18.65
MALAYSIA 2007 26.16 | 192.47 2.03 22.93 16.25
MALAYSIA 2008 26.21 | 176.67 5.44 22.75 16.26
MALAYSIA 2009 26.19 | 162.56 0.58 18.56 16.29
MALAYSIA 2010 26.26 | 157.94 1.71 23.11 16.32
MALAYSIA 2011 26.32 | 154.94 3.17 23.44 16.36
MALAYSIA 2012 26.37 | 147.84 1.66 2291 16.41
MALAYSIA 2013 26.42 | 142.72 2.11 23.15 16.46
MALAYSIA 2014 26.47 | 138.31 3.14 23.09 16.49
MALAYSIA 2015 26.52 | 133.55 2.1 23.01 16.51
MALAYSIA 2016 26.56 | 128.64 2.09 23.32 16.53
THAILAND 2007 26.47 | 129.87 2.24 22.88 17.47
THAILAND 2008 26.49 |  140.44 5.47 22.87 17.48
THAILAND 2009 2648 | 119.27 -0.85 22.58 17.48
THAILAND 2010 26.56 | 127.25 3.25 23.41 17.49
THAILAND 2011 26.56 | 139.68 3.82 21.63 17.51
THAILAND 2012 26.63 138.5 3.01 23.28 17.51
THAILAND 2013 26.66 | 133.41 2.18 23.49 17.49
THAILAND 2014 26.67 131.8 1.9 22.33 17.49
THAILAND 2015 26.7 125.9 -0.9 2291 17.48
THAILAND 2016 26.73 | 121.66 0.19 21.84 17.48
VIETNAM 2007 2531 | 154.61 8.3 22.63 17.71
VIETNAM 2008 2536 | 154.32 23.12 22.98 17.73
VIETNAM 2009 2541 | 134.71 7.05 22.75 17.74
VIETNAM 2010 2548 | 152.22 8.86 22.8 17.77
VIETNAM 2011 25.54 | 16291 18.68 22.73 17.79
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VIETNAM 2012 25.59 | 156.55 9.09 22.85 17.8
VIETNAM 2013 25.64 | 165.09 6.59 2291 17.82
VIETNAM 2014 25.7 | 169.53 4.71 22.94 17.84
VIETNAM 2015 25.76 | 178.53 0.88 23.19 17.85
VIETNAM 2016 25.82 | 184.69 3.24 23.26 17.86
CAMBODIA 2007 23.02 | 138.27 7.67 20.58 15.81
CAMBODIA 2008 23.08 | 133.32 25 20.52 15.85
CAMBODIA 2009 23.09 | 105.14 -0.66 20.65 15.88
CAMBODIA 2010 23.14 113.6 4 21.02 15.91
CAMBODIA 2011 2321 | 113.58 5.48 21.04 15.93
CAMBODIA 2012 23.28 120.6 2093 21.33 15.95
CAMBODIA 2013 23.35 | 130.05 2.94 21.35 15.97
CAMBODIA 2014 23.42 | 129.61 3.86 21.27 15.99
CAMBODIA 2015 23.49 | 127.86 1.22 21.25 16.01
CAMBODIA 2016 23.56 | 126.95 3.05 21.55 16.03
PHILIPINES 2007 25.89 86.62 2.9 21.79 17.39
PHILIPINES 2008 25.93 76.28 8.26 21.02 17.41
PHILIPINES 2009 25.95 65.59 4.22 21.45 17.44
PHILIPINES 2010 26.02 71.42 3.79 20.79 17.47
PHILIPINES 2011 26.06 67.7 4.72 21.42 17.5
PHILIPINES 2012 26.12 64.9 3.03 21.89 17.52
PHILIPINES 2013 26.19 60.25 2.58 22.04 17.53
PHILIPINES 2014 26.25 61.47 3.6 22.47 17.57
PHILIPINES 2015 26.31 62.69 0.67 22.45 17.58
PHILIPINES 2016 26.37 64.9 1.25 22.84 17.59
Laos 2007 22.46 79.21 4.52 19.59 14.87
Laos 2008 2253 81.85 7.63 19.24 14.9
Laos 2009 22.61 76.93 0.04 19.58 14.92
Laos 2010 22:69 84.72 5.98 19.45 14.95
Laos 2011 22.76 91.7 7.57 19.52 14.97
Laos 2012 22.84 98.19 4.26 19.5 14.99
Laos 2013 22.92 98.18 6.37 19.87 15.01
Laos 2014 22.99 99.06 4.13 20.63 15.04
Laos 2015 23.06 85.8 1.28 21.07 15.05
Laos 2016 23.13 75.09 1.6 20.72 15.08
Myanmar 2007 24.34 0.22 35.02 20.38 16.97
Myanmar 2008 24.43 0.18 26.8 20.58 16.97
Myanmar 2009 24.53 0.17 1.47 20.8 16.98
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Myanmar 2010 24.63 0.18 7.72 20.62 16.98
Myanmar 2011 24.68 0.2 5.02 21.65 16.99
Myanmar 2012 24.75 22.38 1.47 21.01 17
Myanmar 2013 24.83 38.58 5.48 21.54 17.01
Myanmar 2014 2491 42.26 5.05 21.5 17.02
Myanmar 2015 24.98 47.36 9.49 22.13 17.03
Myanmar 2016 25.03 39.06 6.96 2191 17.04
Timor Leste 2007 22.09 24.39 10.3 15.98 12.46
Timor Leste 2008 22.18 20.44 9.06 17.5 12.44
Timor Leste 2009 20419, 35.99 0.67 17.69 12.44
Timor Leste 2010 22.11 29.95 6.77 17.23 12.43
Timor Leste 2011 22.22 26.36 13.5 17.71 12.44
Timor Leste 2012 22 0 22.93 11.8 17.51 12.45
Timor Leste 2013 2281 19.9 11.08 17.84 12.48
Timor Leste 2014 21.85 29.81 0.73 17.34 12.5
Timor Leste 2015 22.04 30.76 0.55 17.58 12.52
Timor Leste 2016 22.05 39.2 -1.34 15.52 12.54
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Lampiran 2

Data Penelitian

NEGARA TAHUN GDP (USD) TO (%) I’('(‘;)*‘)Si FDI (USS) F(?ilfvg)E
INDONESIA 2007 640,863,459,320.35 54.83 641 6,928,480,000.00 110974767
INDONESIA 2008 679,403,088,245.17 58.56 10.23 9,318,453,649.83 112784214
INDONESIA 2009 710,851,782,010.38 4551 439 4,877,369,178.44 114924975
INDONESIA 2010 755,094,160,363.07 467 5.13 15,292,009,410.51 116988944
INDONESIA 2011 801,681,840,622.49 50.18 5.36 20,564,938,226.72 118672947
INDONESIA 2012 850,023,661,688.38 49.58 428 21,200,778,607.87 120202270
INDONESIA 2013 897,261,717,986.53 48.64 641 23,281,742,361.53 121651092
INDONESIA 2014 942,184,637,117.35 48.08 6.39 25,120,732,059.51 123063758
INDONESIA 2015 988,128,596,686.37 41.99 6.39 19,779,127,976.96 122582281
INDONESIA 2016 | 1,037,863,871,681.45 | 37.44 3.53 4,541,713,739.24 125383553
MALAYSIA 2007 229,929,251,886.94 | 192.47 2.03 9,071,369,834.84 11395122
MALAYSIA 2008 241,038,904,259.67 | 176.67 5.44 7,572,512,432.34 11573526
MALAYSIA 2009 237,390,711,201.53 | 162.56 0.58 114,664,434.56 11922706
MALAYSIA 2010 255,016,609,232.87 | 157.94 1.71 10,885,614,182.21 12218715
MALAYSIA 2011 268,516,966,253.76 | 154.94 3.17 15,119,371,191.19 12788871
MALAYSIA 2012 283,214,119,400.21 147.84 1.66 8,895,774,251.02 13348574
MALAYSIA 2013 296,507,404,302.88 | 142.72 211 11,296,278,695.66 14021153
MALAYSIA 2014 314,317,779,640.50 | 13831 3.14 10,619,431,769.78 14435805
MALAYSIA 2015 330,121,697,556.74 | 133.55 2.1 9,857,162,232.87 14827537
MALAYSIA 2016 344,052,342,367.51 128.64 2.09 13,470,089,671.54 15121369
THAILAND 2007 314,054,055,752.50 | 129.87 224 8,633,903,440.60 38541668
THAILAND 2008 319,473,585,807.46 |- 140.44 547 8,561,557,724.60 38935392
THAILAND 2009 317,266,875,218.10./| 119.27 -0.85 6.411,458,544.60 39188148
THAILAND 2010 341,105,009,515.33 12725 325 14,746,672,919.60 39303549
THAILAND 2011 343,970,153,353.70. | 139.68 3.82 2,473,685,995.70 40057005
THAILAND 2012 368,883,177,547.46 138.5 3.01 12,899,036,061.20 40099896
THAILAND 2013 378,796,469,984.96 | 133.41 2.18 15,935,960,663.10 39550201
THAILAND 2014 382,525,395,708.79 131.8 1.9 4,975,455,660.20 39483676
THAILAND 2015 394,078,328,227.44 1259 0.9 8,927,579,180.90 38889162
THAILAND 2016 407,014,670,809.51 121.66 0.19 3,063,235,324.20 38996319

VIETNAM 2007 97,817,393,659.75 154.61 8.3 6,700,000,000.00 48953545

VIETNAM 2008 103,355,590,690.42 | 154.32 23.12 9,579,000,000.00 49925424

VIETNAM 2009 108,934,619,580.61 134.71 7.05 7,600,000,000.00 50869267

VIETNAM 2010 115,931,749,697.24 | 152.22 8.86 8,000,000,000.00 51939895
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VIETNAM 2011 123,166,241,860.42 162.91 18.68 7,430,000,000.00 52960884
VIETNAM 2012 129,629,226,783.14 156.55 9.09 8,368,000,000.00 53977063
VIETNAM 2013 136,657,571,781.86 165.09 6.59 8,900,000,000.00 54961593
VIETNAM 2014 144,834,688,912.57 169.53 4.71 9,200,000,000.00 55902420
VIETNAM 2015 154,508,616,051.56 178.53 0.88 11,800,000,000.00 56489773
VIETNAM 2016 164,104,855,205.20 184.69 3.24 12,600,000,000.00 56888431
CAMBODIA 2007 9,935,578,323.30 138.27 7.67 867,288,538.64 7358541
CAMBODIA 2008 10,600,425,244.36 133.32 25 815,180,217.96 7635162
CAMBODIA 2009 10,609,615,490.72 105.14 -0.66 928,393,617.35 7893797
CAMBODIA 2010 11,242,275,198.98 113.6 4 1,342,161,498.42 8146598
CAMBODIA 2011 12,037,055,707.68 113.58 5.48 1,372,479,636.53 8307572
CAMBODIA 2012 12,917,367,180.25 120.6 2.93 1,835,222,683.92 8477494
CAMBODIA 2013 13,867,654,629.75 130.05 2.94 1,871,724,857.49 8647778
CAMBODIA 2014 14,858,161,721.69 129.61 3.86 1,720,355,930.07 8812637
CAMBODIA 2015 15,903,594,933.66 127.86 1.22 1,700,968,602.07 8967963
CAMBODIA 2016 17,009,386,901.78 126.95 3.05 2,287,033,631.31 9125204
PHILIPINES 2007 176,022,623,673.81 86.62 229 2,918,724,840.50 35510753
PHILIPINES 2008 183,332,415,224.45 76.28 8.26 1,340,027,563.20 36414550
PHILIPINES 2009 185,437,680,417.07 65.59 4.22 2,064,620,677.77 37641192
PHILIPINES 2010 199,590,775,189.31 71.42 3.79 1,070,386,939.92 38629516
PHILIPINES 2011 206,895,301,780.21 67.7 4.72 2,007,150,725.40 39917372
PHILIPINES 2012 220,723,809,025.50 64.9 3.03 3,215,415,155.44 40509613
PHILIPINES 2013 236,315,792,451.08 60.25 2.58 3,737,371,739.85 41207282
PHILIPINES 2014 250,838,103,975.39 61.47 3.6 5,739,574,024.13 42512009
PHILIPINES 2015 266,055,320,221.56 62.69 0.67 5,639,155,961.87 42982424
PHILIPINES 2016 284,348,525,311.12 64.9 185 8,279,548,274.89 43753750
Laos 2007 5,060,082,925.93 79.21 4.52 323,520,000.00 2864848
Laos 2008 6,109,448,405.33 81.85 7.63 227,770,000.00 2946681
Laos 2009 6,567,765,473.10 76.93 0.04 318,598,209.09 3027656
Laos 2010 7,127,792,629.58 84.72 5.98 278,805,903.12 3106200
Laos 2011 7,700,771,122.88 91.7 7.57 300,743,507.13 3178153
Laos 2012 8,318,842,593.39 98.19 4.26 294,375,016.00 3249142
Laos 2013 8,986,537,875.29 98.18 6.37 426,667,686.18 3317721
Laos 2014 9,670,589,852.95 99.06 4.13 913,243,369.81 3385901
Laos 2015 10,373,602,257.49 85.8 1.28 1,421,167,446.56 3452821
Laos 2016 11,102,149,874.69 75.09 1.6 997,439,368.69 3524301
Myanmar 2007 37,073,010,378.88 0.22 35.02 709,922,015.31 23406073
Myanmar 2008 40,874,960,811.62 0.18 26.8 863,880,447.31 23486340
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Myanmar 2009 45,187,272,895.31 0.17 1.47 1,078,972,200.98 23565571
Myanmar 2010 49,540,813,342.48 0.18 7.72 901,133,534.88 23662845
Myanmar 2011 52,310,879,190.54 0.2 5.02 2,519,813,313.27 23897710
Myanmar 2012 56,146,663,569.60 22.38 1.47 1,333,856,137.27 24112996
Myanmar 2013 60,877,582,017.39 38.58 5.48 2,254,603,965.49 24323894
Myanmar 2014 65,742,457,738.05 42.26 5.05 2,175,015,283.78 24555902
Myanmar 2015 70,339,509,334.18 47.36 9.49 4,083,839,111.71 24812006
Myanmar 2016 74,469,832,820.41 39.06 6.96 3,278,096,409.87 25085390
Timor Leste 2007 3,915,150,670.94 24.39 10.3 8,695,061.69 256573
Timor Leste 2008 4,306,850,276.05 20.44 9.06 39,697,970.75 253773
Timor Leste 2009 4,045,927,223.37 35.99 0.67 47,954,750.66 251451
Timor Leste 2010 3,998,696,648.74 29.95 6.77 30,332,806.77 250372
Timor Leste 2011 4,471,801,362.77 26.36 13.5 49,058,168.54 252374
Timor Leste 2012 4,693,824,269.17 22.93 11.8 40,382,443.85 256440
Timor Leste 2013 4,177,441,214.60 19.9 11.08 55,857,105.62 262076
Timor Leste 2014 3,089,229,757.89 29.81 0.73 33,905,491.52 267312
Timor Leste 2015 3,734,284,415.92 30.76 0.55 42,995,500.00 272576
Timor Leste 2016 3,765,074,846.67 39.2 -1.34 5,478,700.00 278494
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Lampiran 3

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 817.442809 (8,77) 0.0000!
Cross-section Chi-square 400.817053 8 0.0000!
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LN_GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 01/13/19 Time: 19:21
Sample: 2007 2016
Periods included: 10
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 90
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.609632 1.033378 8.331539 0.0000!
TO -0.003029 0.002000 -1.514868 0.1335
INFLASI -0.036278 0.014868 -2.439911 0.0168
LN_FDI 0.346004 0.114133 3.031580 0.0032
LN_FORCE 0.574117 0.116838 4913772 0.0000!
R-squared 0.804567 Mean dependent var 24.99240
Adjusted R-squared 0.795370 S.D. dependent var 1.785371
S.E. of regression 0.807631 Akaike info criterion 2.464531
Sum squared resid 55.44282 Schwarz criterion 2.603409
Log likelihood -105.9039 - Hannan-Quinn criter. 2.520535
F-statistic 87.48275 - Durbin-Watson stat 0.225625
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4

Hasil Uji Hausman

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Correlated Random Effects - Hausman Test

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 33.211509 4 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
TO 0.003479 0.002399 0.000000 0.0000
INFLASI -0.002368 -0.005158 0.000000 0.0000
LN_FDI 0.038574 0.061413 0.000018 0.0000
LN_FORCE 2.144418 1.308297 0.025295 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LN_GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 01/13/19 Time: 19:22
Sample: 2007 2016
Periods included: 10
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 90
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11.43321 3.231974 -3.537533 0.0007
TO 0.003479 0.000846 4111674 0.0001
INFLASI -0.002368 0.001971 -1.201549 0.2332
LN_FDI 0.038574 0.015263 2.6527297 0.0135
LN_FORCE 2.144418 0.202351 10.59753 0.0000
Effects. Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.997726 Mean dependent var 24.99240
IAdjusted R-squared 0.997371 S.D. dependent var 1.785371
S.E. of regression 0.091539 Akaike info criterion -1.811214
Sum squared resid 0.645216 Schwarz criterion -1.450131
Log likelihood 94.50464 Hannan-Quinn criter. -1.665604
F-statistic 2814.897 Durbin-Watson stat 0.638963
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5

Hasil Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

IAlternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 300.5726 3.876182 304.4488
(0.0000) (0.0490) (0.0000)
Honda 17.33703 -1.968802 10.86698
(0.0000) - (0.0000)
King-Wu 17.33703 -1.968802 11.26396
(0.0000) - (0.0000)
Standardized Honda 21.97659 -1.825584 9.740774
(0.0000) - (0.0000)
Standardized King-Wu 21.97659 -1.825584 10.26901
(0.0000) - (0.0000)
Gourierioux, et al.* -- -- 300.5726
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:

7.

1% 289

4.

5% 321

2!

10% 952
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Lampiran 6

Hasil Common Effect Model

Dependent Variable: LN_GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 01/13/19 Time: 19:15
Sample: 2007 2016
Periods included: 10
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 90
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.609632 1.033378 8.331539 0.0000
TO -0.003029 0.002000 -1.514868 0.1335
INFLASI -0.036278 0.014868 -2.439911 0.0168
LN_FDI 0.346004 0.114133 3.031580 0.0032
LN_FORCE 0.574117 0.116838 4913772 0.0000
R-squared 0.804567 Mean dependent var 24.99240
Adjusted R-squared 0.795370 S.D. dependent var 1.785371
S.E. of regression 0.807631 Akaike info criterion 2.464531
Sum squared resid 55.44282 Schwarz criterion 2.603409
Log likelihood -105.9039 Hannan-Quinn criter. 2.520535
F-statistic 87.48275 Durbin-Watson stat 0.225625
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7

Hasil Fixed Effect Model

Dependent Variable: LN_GDP

Method: Panel Least Squares

Date: 01/13/19 Time: 19:20

Sample: 2007 2016

Periods included: 10

Cross-sections included: 9

[Total panel (balanced) observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11.43321 3.231974 -3.537533 0.0007
TO 0.003479 0.000846 4.111674 0.0001
INFLASI -0.002368 0.001971 -1.201549 0.2332
LN_FDI 0.038574 0.015263 2.527297 0.0135
LN_FORCE 2.144418 0.202351 10.59753 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.997726 Mean dependent var 24.99240
IAdjusted R-squared 0.997371 S.D. dependent var 1.785371
S.E. of regression 0.091539  Akaike info criterion -1.811214
Sum squared resid 0.645216  Schwarz criterion -1.450131
Log likelihood 94.50464 Hannan-Quinn criter. -1.665604
F-statistic 2814.897 Durbin-Watson stat 0.638963
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 8

Hasil Random Effect Model

Dependent Variable: LN_GDP

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/13/19 Time: 19:21

Sample: 2007 2016

Periods included: 10

Cross-sections included: 9

[Total panel (balanced) observations: 90

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 1.953499 2.007728 0.972990 0.3333
TO 0.002399 0.000815 2.945475 0.0042
INFLASI -0.005158 0.001901 -2.714115 0.0080
LN_FDI 0.061413 0.014646 4.193124 0.0001
LN_FORCE 1.308297 0.125104 10.45764 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.806632 0.9873
Idiosyncratic random 0.091539 0.0127
Weighted Statistics
R-squared 0.655916 Mean dependent var 0.896314
Adjusted R-squared 0.639723 S.D. dependent var 0.176781
S.E. of regression 0.106109 Sum squared resid 0.957027
F-statistic 40.50810  Durbin-Watson stat 0.600600
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.537218 | Mean dependent var 24.99240
Sum squared resid 131.2876 Durbin-Watson stat 0.004378
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Lampiran 9

Hasil Statistik deskriptif

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum

Observations

Sum Sq. Dev.

GDP
2.11E+11
1.26E+11
1.04E+12
3.09E+09
2.56E+11
1.634209
5.071404

56.14976
0.000000

1.90E+13
5.85E+24

90

TO
91.11044
86.21000
192.4700
0.170000
52.27590

-0.002911
1.812917

5.284501
0.071201

8199.940
243216.5

90

INFLASI
5.498556
4.175000
35.02000
-1.340000
5.940245
2.637943
11.50456

375.6097
0.000000

494.8700
3140.500

90

FDI
5.56E+09
2.99E+09
2.51E+10
5478700.
6.00E+09
1.286440
4.144857

29.73903
0.000000

5.00E+11
3.20E+21

90

FORCE
33364559
24005353
1.25E+08
250372.0
35034367
1.438469
4.279228

37.17448
0.000000

3.00E+09
1.09E+17

90
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